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Abstract 
PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Lampung Branch is a Total Food 
Solutions company with operational activities that cover all stages of 
the food production process, from production and processing of raw 
materials to final products available in the market. The performance of 
employees of PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Lampung Branch still 
has a performance assessment that is in the category of partially 
meeting expectations, which means it has not met expectations. It can 
be seen from the number of employees as many as 91 employees who 
have not met expectations in the 2024 assessment. This study aims to 
determine the Effect of Leadership, Reward and Punishment on 
Employee Performance with Motivation as a Moderator Variable at PT. 
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Lampung Branch. The type of research 
is descriptive quantitative. Data collection was carried out by 
distributing questionnaires to all employees of PT. Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk. Lampung Branch. The data analysis method uses MRA. Data 
processing with SPSS software. The results of the study show that the 
leadership variable affects employee performance. Giving rewards 
affects employee performance. Giving punishment affects employee 
performance. Leadership affects employee performance which is 
moderated by motivation. Punishment has an effect on employee 
performance moderated by motivation. Reward has an effect on 
employee performance moderated by motivation. 
Keywords: Leadership, Reward, Punishment, Motivation, Employee 
Performance  

Abstrak 
PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Cabang Lampung merupakan 
sebuah perusahaan Total Food Solutions dengan kegiatan operasional 
yang mencakup seluruh tahapan proses produksi makanan, mulai dari 
produksi dan pengolahan bahan baku hingga menjadi produk akhir yang 
tersedia di pasar. Kinerja karyawan PT. Indofood CBP Sukses Makmur 
Tbk. Cabang Lampung masih terdapat penilaian kinerja yang dalam 
kategori sebagian memenuhi harapan, yang artinya belum memenuhi 
harapan perusahaan. Terlihat pada jumlah karyawan sebanyak 91 
karyawan belum memenuhi harapan pada penilaian tahun 2024. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan, 
Pemberian Reward dan Punishment Terhadap Kinerja Karyawan Dengan 
Motivasi Sebagai Variabel Moderator di PT. Indofood CBP Sukses Makmur 
Tbk. Cabang Lampung. Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitaif. 
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 
seluruh karyawan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Cabang 
Lampung. Metode analisis data menggunakan MRA dengan pengolaahan 
data menggunakan perangkat lunak SPSS. 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel kepemimpinan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan . Pemberian reward berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Pemberian punishment berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang 
dimoderasi motivasi. Pemberian punishment berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan yang dimoderasi motivasi. Pemberian reward 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang dimoderasi motivasi. 
Kata Kunci: Kepemimpinan, Pemberian Reward, Pemberian 
Punishment, Motivasi, Kinerja Karyawan 
 

 
1. Pendahuluan 
Sumber daya manusia (SDM) merupakan aspek yang penting dalam kinerja dan keberhasilan 
sebuah organisasi. SDM harus terkelola dengan baik dan diberikan perhatian dan dipenuhi 
segala hak-haknya, dan SDM merupakan sebagai partner seorang pimpinan untuk mencapai 
tujuan perusahaan. (Khaeruman et al., 2021) mengatakan bahwa terdapat berbagai sumber 
daya didalam organisasi yang perlu dikelola seperti modal atau uang, teknologi, metode atau 
strategi dan manusia, SDM merupakan elemen yang sangat penting untuk dikelola dalam 
organisasi. Karyawan mempunyai perananan penting dalam mengembangkan suatu perusahaan. 
Keberhasilan organisasi dapat dipengaruhi dari SDM didalamnya. Sarana dan prasarana 
penunjang menjadi media bagi karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Sedangkan yang 
mentukan langkah strategis, implementasi hingga evaluasi kebijakan organisasi adalah sumber 
daya manusia didalam organisasi tersebut. 
Menurut Gibson et al dalam (Silaen et al., 2021), bahwa kinerja karyawan dapat dipengaruhi 
oleh faktor organisasi yaitu sumber daya, kepemimpinan, penghargaan, struktur dan job design. 
Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aprilia et al., 2023) bahwa reward 
dan punishment berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Penelitian serupa juga 
dilakukan oleh (Forbeshu & Edalmen, 2023) bahwa reward dan punishment berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan kepemimpinan berpengaruh positif namun 
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain punishment dan reward, faktor lain yang 
dapat memengaruhi kinerja adalah kepemimpinan. perusahaan yang memiliki kepemimpinan 
yang baik, akan meningkatkan kinerja karyawan, sedangkan kepemimpinan yang buruk akan 
memengaruhi kinerja karyawan menjadi buruk juga. 
Kepemimpinan, pemberian reward dan punishment saling berhubungan dan memiliki pernan 
penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Ketiga elemen ini bekerja secara sinergis untuk 
membentuk efektivitas kerja karyawan, dengan tujuan memengaruhi dan mendorong perilaku 
mereka agar mampu meningkatkan kinerja. 
Motivasi berperan penting dalam mendorong karyawan untuk berpikir kreatif, meningkatkan 
efisiensi dan kualitas kinerja, serta mendukung pengembangan diri. Motivasi kerja yang tinggi 
berkontribusi pada kesuksesan karyawan, sementara motivasi kerja yang rendah dapat 
mengurangi peluang keberhasilan. Semakin tinggi motivasi kerja, semakin besar peluang 
karyawan untuk mencapai hasil terbaik dalam pekerjaannya (Sunyoto & Wagiman, 2023). 
2. Tinjauan Pustaka  
Kinerja Karyawan 
Kinerja merupakan hasil atau pencapaian kerja yang meliputi kualitas maupun kuantitas yang 
berhasil diraih oleh pegawai atau karyawan dalam kurun waktu tertentu (biasanya per jam) 
saat melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diemban menurut Mangkunegara 
dalam (Khaeruman et al., 2021). Menurut Hasibuan dalam (Khaeruman et al., 2021), kinerja 
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adalah hasil kerja yang dicapai individu dalam melaksanakan tugas yang diberikan, dengan 
memanfaatkan kecakapan, pengalaman, serta kesungguhan dalam waktu yang telah 
ditentukan. Kinerja karyawan dapat disimpulkan sebagai hasil dari pelaksanaan fungsi atau 
aktivitas pekerjaan dalam suatu organisasi selama periode waktu tertentu. Menurut Mathis dan 
Jackson dalam (Silaen et al., 2021), indikator kinerja karyawan meliputi: 1. Kualitas Kerja  2. 
Kuantitas Kerja  3. Tingkat Kehadiran  4. Kerja Sama 5. Pemanfaatan waktu.  
Kepemimpinan 
Ordway Tead dalam (Mu’ah et al., 2019) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah aktivitas 
memengaruhi orang-orang agar mau bekerja sama untuk mencapai beberapa tujuan yang 
mereka inginkan. Rauch dan Behling dalam (Mu’ah et al., 2019) juga mengemukakan bahwa 
kepemimpinan adalah proses memengaruhi aktivitas-aktivitas sebuah kelompok yang 
diorganisasikan ke arah pencapaian tujuan. Menurut (Prayudi et al., 2022), Kepemimpinan 
merupakan seni atau proses dalam memotivasi, memengaruhi, mengkoordinasi, serta 
memberikan dorongan, arahan, dan bimbingan kepada individu atau kelompok untuk mencapai 
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dengan penuh semangat dan kesadaran, tanpa adanya 
unsur paksaan. Menurut (Arifin et al., 2019), terdapat beberapa indikator kepemimpinan 
sebagai berikut: 1. Kemmpuan untuk membina kerjasama dan hubungan yang baik  2. 
Kemampuan yang efektif  3. Kepemimpinan yang partisipatif  4. Kemampuan dalam 
mendelegasikan tugas atau waktu  5. Kemampuan dalam mendelegasikan tugas atau wewenang.  
Reward 
Reward adalah insentif yang diberikan sebagai bentuk kompensasi, dengan tujuan 
meningkatkan produktivitas karyawan untuk mencapai keunggulan kompetitif, menurut 
Simamora H. dalam (Khaeruman et al., 2021). Menurut Kadarisman dalam (Khaeruman et al., 
2021), reward merupakan salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia yang berkaitan 
dengan berbagai jenis penghargaan yang diterima individu sebagai imbalan atas pelaksanaan 
tugas dalam organisasi. Sedangkan (Khaeruman et al., 2021) mengatakan bahwa reward, yang 
berarti ganjaran atau imbalan, adalah stimulasi yang dapat memberikan kepuasan dan 
memperkuat perilaku tertentu dengan menciptakan variabel yang mendorong pengulangan 
tindakan tersebut. Ganjaran ini dapat berbentuk positif, dikenal sebagai penghargaan atau 
imbalan, yang diberikan atas pencapaian atau prestasi seseorang. Indikator reward menurut 
(Khaerumam et al,2021) adalah sebagai berikut: 1. Gaji dan upah 2. Tunjangan 3. Insentif.  
Punishment  
Menurut Abu dan Supriyono (2013) dalam (Ismah et al., 2023), Punishment adalah suatu 
tindakan yang diterapkan untuk memperbaiki perilaku yang tidak diinginkan dalam waktu yang 
singkat dan dilakukan dengan bijaksana. Indikator yang digunakan dalam hal ini adalah 
preventif dan represif. Menurut Mangkunegara (2021) punishment merupakan hukuman atau 
ancaman yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja karyawan yang melanggar, menjaga 
kepatuhan terhadap peraturan, serta memberikan pembelajaran kepada pelaku pelanggaran. 
Menurut (Rivai, 2014) terdapat tiga indikator punishment, yaitu: 1. Hukuman ringan  2. 
Hukuman sedang 3. Hukuman berat.  
Motivasi Kerja  
(Khaeruman et al., 2021), berpendapat bahwa motivasi kerja adalah keinginan, dorongan, dan 
penggerak dalam diri seseorang yang berkaitan dengan faktor psikologis manusia. Hal ini 
mencerminkan sikap, kebutuhan, dan tingkat kepuasan individu. Sementara itu, dorongan yang 
berasal dari luar diri seseorang biasanya dipengaruhi oleh kepemimpinan. Pendapat lain 
dikemukakan oleh (Muhfizar et al., 2021), motivasi kerja adalah dorongan internal yang 
mendorong seseorang untuk melakukan tindakan guna mencapai tujuan. Sementara itu, dalam 
lingkungan kerja, motivasi kerja adalah dorongan dalam diri individu atau kelompok untuk 
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melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya demi mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Teori hirarki kebutuhan Maslow dalam (Muhfizar et al., 2021) terdapat lima hirarki 
kebutuhan, yaitu: 1. Kebuuhan fisiologi  2. Kebutuhan rasa aman  3. Kebutuhan sosial  4. 
Kebutuhan harga diri  5. Kebutuhan aktulaisasi diri.  
 
3. Metodologi Penelitian 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deksriptif kuantitatif, dimana data yang diperoleh dari 
sampel atau populasi penelitian dianalisis secara kuantitatif dengan metode statistik yang 
sesuai.  
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di perusahaan PT. Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk. Cabang Lampung  
Populasi dan Sampel 
 Populasi 
  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap PT. Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk. Cabang Lampung yaitu sebesar 223 karyawan. 
Sampel 
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan rumus Slovin dalam (Sugiyono, 2016). 
Jadi, total jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 53 karyawan. 
Teknik Pengambilan Sampel 
Penulis menggunakan teknik Nonprobability Sampling dalam menentukan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini.  
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Hasil Penelitian 
Uji Validitas  

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan (X2) 
Item Pernyataan Sig Alpha Kondisi Kesimpulan 

Pernyataan 1 0,000 0,005 Sig <Alpha Valid 

Pernyataan 2 0,000 0,005 Sig <Alpha Valid 

Pernyataan 3 0,000 0,005 Sig <Alpha Valid 

Pernyataan 4 0,000 0,005 Sig <Alpha Valid 

Pernyataan 5 0,000 0,005 Sig <Alpha Valid 

Sumber : Data diolah peneliti, 2025 
Berdasarkan tabel diatas hasil uji validitas variabel Kepemimpinan (X1) dengan menampilkan 
seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai Kepemimpinan. Hasil yang didapatkan 
yaitu nilai Sig < Alpha, dimana nilai Sig 0,000 lebih kecil dari nilai Alpha yaitu 0,005. Dengan 
demikian seluruh item Kepemimpinan dinyatakan valid. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Reward (X2) 
Item Pernyataan Sig Alpha Kondisi Kesimpulan 
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Pernyataan 1 0,000 0,005 Sig <Alpha Valid 

Pernyataan 2 0,000 0,005 Sig <Alpha Valid 

Pernyataan 3 0,000 0,005 Sig <Alpha Valid 

Sumber : Data diolah peneliti, 2025 
Berdasarkan tabel hasil uji validitas variabel Pemberian Reward (X2) dengan menampilkan 
seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai lokasi. Hasil yang didapatkan yaitu nilai 
Sig < Alpha dimana nilai Sig yaitu 0,000 dan nilai Alpha yaitu 0,005. Dengan demikian seluruh 
item Pemberian Reward dinyatakan valid. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Punishment (X3) 
Item Pernyataan Sig Alpha Kondisi Kesimpulan 

Pernyataan 1 0,000 0,005 Sig <Alpha Valid 

Pernyataan 2 0,000 0,005 Sig <Alpha Valid 

Pernyataan 3 0,000 0,005 Sig <Alpha Valid 

Pernyataan 4 0,000 0,005 Sig <Alpha Valid 

Pernyataan 5 0,000 0,005 Sig <Alpha Valid 

Sumber : Data diolah peneliti, 2025 
Berdasarka pada table hasil uji validitas variabel Punishment (X3) dengan menampilkan seluruh 
item pernyataan yang bersangkutan mengenai Punishment. Hasil yang didapatkan yaitu nilai Sig 
< Alpha, dimana nilai Sig Hasil yang didapatkan yaitu nilai Sig < Alpha dimana nilai Sig yaitu 
0,000 dan nilai Alpha yaitu 0,005. Dengan demikian seluruh item Punishment dinyatakan valid. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Karyawan (Y) 
Item Pernyataan Sig Alpha Kondisi Kesimpulan 

Pernyataan 1 0,000 0,005 Sig <Alpha Valid 

Pernyataan 2 0,000 0,005 Sig <Alpha Valid 

Pernyataan 3 0,000 0,005 Sig <Alpha Valid 

Pernyataan 4 0,000 0,005 Sig <Alpha Valid 

Pernyataan 5 0,000 0,005 Sig <Alpha Valid 

Sumber : Data diolah peneliti, 2025 
Berdasarkan pada tabel hasil uji validitas variabel Kinerja Karyawan (Y) dengan menampilkan 
seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai Kinerja Karyawan. Hasil yang didapatkan 
yaitu nilai Sig < Alpha, dimana nilai Sig Hasil yang didapatkan yaitu nilai Sig < Alpha dimana 
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nilai Sig yaitu 0,000 dan nilai Alpha yaitu 0,005. Dengan demikian seluruh item Kinerja Karyawan 
dinyatakan valid. 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (Z) 
Item Pernyataan Sig Alpha Kondisi Kesimpulan 

Pernyataan 1 0,000 0,005 Sig <Alpha Valid 

Pernyataan 2 0,000 0,005 Sig <Alpha Valid 

Pernyataan 3 0,000 0,005 Sig <Alpha Valid 

Pernyataan 4 0,000 0,005 Sig <Alpha Valid 

Pernyataan 5 0,000 0,005 Sig <Alpha Valid 

Sumber : Data diolah peneliti, 2025 
Berdasarkan pada tabel 4.15 hasil uji validitas variabel Motivasi Kerja (Z) dengan menampilkan 
seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai Motivasi. Hasil yang didapatkan yaitu 
nilai Sig < Alpha, dimana nilai Sig Hasil yang didapatkan yaitu nilai Sig < Alpha dimana nilai Sig 
yaitu 0,000 dan nilai Alpha yaitu 0,005. Dengan demikian seluruh item Motivasi dinyatakan 
valid. 
Uji Reliabilitas  

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Koefisien alpha chronbach Koefisien r Simpulan 

Kepemimpinan 0,846 0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

Pemberian Reward 0,706 0,6000 – 0,7999 Tinggi 

Punishment 0,834 0,8000 – 1,000 Sangat Tinggi 

Kinerja Karyawan 0,792 0,6000 – 0,7999 Tinggi 

Motivasi 0,878 0,8000 – 1,000 Sangat Tinggi 

Sumber : Data diolah peneliti, 2025 
Berdasarkan tabel diatas, nilai cronbach’s alpha variabel Kepemimpinan (X1) sebesar 0,846 
dengan tingkat reliabel sangat tinggi, untuk variabel Pemberian Reward (X2) memiliki nilai 
cronbach’s alpha yaitu 0,706 dengan tingkat reliabel tinggi, Punishment (X3) memiliki nilai 
cronbach’s alpha yaitu 0,834 dengan tingkat reliabel sangat tinggi, untuk variabel Kinerja (Y) 
memiliki nikai cronbach’s alpha yaitu 0,792 yang artinya tingkat reliabel tinggi, dan untuk 
variabel Motivasi Kerja (Z) memiliki nilai cronbach’s alpha yaitu 0,878 yang artinya tingkat 
reliabel sangat tinggi. 
 Uji Normalitas 

Tabel 6. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Variabel Sig Alpha Kriteria Uji Keterangan 

Kepemimpinan 0,111 0,05 Sig>alpha Normal 
Pemberian Reward 0,211 0,05 Sig>alpha Normal 

Punishment 0,500 0,05 Sig>alpha Normal 
Kinerja Karyawan 0,060 0,05 Sig>alpha Normal 

Sumber : Data diolah peneliti, 2025 
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Tabel Hasil Kolmogrov-Smirnov Sampel signifikansi Kepemimpinan (X1) sebesar 0,111 > 0,05, 
Pemberian Reward (X2) sebesar 0,211>0,05, Punishment (X3) sebesar 0,500>0,05 
sedangkanKinerja karyawan sebesar 0,060>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua data 
kelompok berdistribusi normal. 

Tabel 7. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Variabel Sig Alpha Kriteria Uji Keterangan 

Kepemimpinan 0,311 0,05 Sig>alpha Normal 
Pemberian Reward 0,201 0,05 Sig>alpha Normal 

Punishment 0,670 0,05 Sig>alpha Normal 
Motivasi 0,360 0,05 Sig>alpha Normal 

Sumber : Data diolah peneliti, 2025 
Tabel Hasil Kolmogrov-Smirnov Sampel signifikansi Kepemimpinan (X1) sebesar 0,311 > 0,05, 
Pemberian Reward (X2) sebesar 0,201>0,05, Punishment (X3) sebesar 0,670>0,05 sedangkan 
Motivasi Kerja sebesar 0,360>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua data kelompok 
berdistribusi normal. 
Uji Linearitas 

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas 
Variabel Sig Alpha Kondisi Keterangan 

Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 0,089 0,05 Sig>Alpha Linier 

Pemberian Reward terhadap Kinerja Karyawan 0,056 0,05 Sig>Alpha Linier 

Punishment terhadap Kinerja Karyawan 0,226 0,05 Sig>Alpha Linier 

Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja 0,084 0,05 Sig>Alpha Linier 

Pemberian Reward terhadap Motivasi Kerja 0,074 0,05 Sig>Alpha Linier 

Punishment terhadap Kinerja Motivasi Kerja 0,119 0,05 Sig>Alpha Linier 

Sumber: Data diolah oleh peneliti,2025 
Dari hasil peSigan linieritas pada table diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi untuk 
variabel Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,089 lebih besar dari 0,05 
yang berarti H0 diterima. Nilai signifikasi untuk variabel Pemberian Reward (X2) terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,056 lebih besar dari 0,05 yang berarti H0 diterima. Dengan 
demikian maka Sig > alpha maka H0 diterima yang menyatakan model regeresi untuk variabel 
berbentuk linier. Nilai signifikasi untuk variabel Punishment (X3) terhadap Kinerja Karyawan 
(Y) sebesar 0,226 lebih besar dari 0,05 yang berarti H0 diterima. Dengan demikian maka Sig > 
alpha maka H0 diterima yang menyatakan model regeresi untuk variabel berbentuk linier. Nilai 
signifikasi untuk variabel Kepemimpinan (X2) terhadap Motivasi Kerja (Z) sebesar 0,084 lebih 
besar dari 0,05 yang berarti H0 diterima. Dengan demikian maka Sig > alpha maka H0 diterima 
yang menyatakan model regeresi untuk variabel berbentuk linier. Nilai signifikasi untuk variabel 
Pemberian Reward (X2) terhadap Motivasi Kerja (Z) sebesar 0,074 lebih besar dari 0,05 yang 
berarti H0 diterima. Dengan demikian maka Sig > alpha maka H0 diterima yang menyatakan 
model regeresi untuk variabel berbentuk linier. Nilai signifikasi untuk variabel Punishment (X3) 
terhadap Motivasi Kerja (Z) sebesar 0,119 lebih besar dari 0,05 yang berarti H0 diterima. Dengan 
demikian maka Sig > alpha maka H0 diterima yang menyatakan model regeresi untuk variabel 
berbentuk linier.  
 Uji Multikolinieritas   

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
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Kepemimpinan 0,278 3,596 Bebas gejala multikolieneritas 

Pemberian Reward 0,545 1,835 Bebas gejala multikolieneritas 

Punishment 0,262 3,813 Bebas gejala multikolieneritas 

Sumber:Data diolah peneliti, 2025 
Berdasarkan table menunjukan bahwa nilai tolerance dari variabel Kepemimpinan, 
Pemberian Reward dan Punishment yang lebih dari 0,1 dan nilai VIF dibawah 10 yang artinya 
dari ketiga variabel tersebut menunjukan bahwa tidak ada gejala multikolinieritas dalam 
variabel penelitian ini.  

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Kepemimpinan 0,276 3,621 Bebas gejala multikolieneritas 

Pemberian Reward 0,481 2,080 Bebas gejala multikolieneritas 

Punishment 0,257 3,895 Bebas gejala multikolieneritas 

Motivasi Kerja 0,733 1,365 Bebas gejala multikolieneritas 

Sumber:Data diolah peneliti, 2025 
Berdasarkan tabel menunjukan bahwa nilai tolerance dari variabel Kepemimpinan, 
Pemberian Reward, Punishment dan Motivasi Kerja lebih dari 0,1 dan nilai VIF dibawah 10 
yang artinya dari ketiga variabel tersebut menunjukan bahwa tidak ada gejala 
multikolinieritas dalam variabel penelitian ini. 
Analisis Regresi Linear Berganda 

 Tabel 10. Hasil Persaman Coefficients Regresi 

Variabel Nilai regresi 

Constant 14,671 

Kepemimpinan 0,331 

Sumber: Data diolah peneliti,2025 
Diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut : Persamaan tersebut menunjukan bahwa: 
Y = 14,671 + 0,331 X1 
Tabel hasil persamaan Coefficient Variabel Kinerja Karyawan sebesar 14,671 satu satuan jika 
jumlah variabel Kepemimpinan tetap atau sama dengan nol (0). 

Tabel 11. Hasil Persaman Coefficients Regresi 

Variabel Nilai regresi 

Constant 12,825 

Punishment 0,699 

Sumber: Data diolah peneliti,2025 
Diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut : Persamaan tersebut menunjukan bahwa: 
Y = 12,825 + 0,699 X3 
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Tabel Variabel Kinerja Karyawan sebesar 12,825 satu satuan jika jumlah variabel Punishment 
tetap atau sama dengan nol ( 0 ) 
Berdasarkan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dapat dilihat dari nilai 
beta. Hal ini menunjukan bahwa variabel Punishment (X3) merupakan faktor yang paling 
dominan pengaruhnya terhadap Kinerja (Y) karena diperoleh nilai beta sebesar 0,699. 
Uji Kelayakan Model (Uji F) 
Hasil dari Uji F yang terdapat pada tabel 12 ANOVA diperoleh koefisien signifikan menunjukan 
nilai signifikan 0,000 dengan nilai Alpha 0,05. Artinya Sig 0,000 < 0,05 dan F hitung >F tabel dan 
bermakna bahwa model regresi dapat digunakan dalam penelitian ini 

Tabel 12.Hasil Uji  F 
Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Regression 175.386 6 29.231 1176.619 .000b 

Residual 1.143 46 .025   

Total 176.528 52    

Sumber : Data diolah peneliti, 2025 
Uji T  

Tabel 13. Hasil Uji T 
Variabel Sig Alpha Kondisi Keterangan 

Kepemimpinan 0,013 0,05 Sig<alpha Ho ditolak 

Pemberian 
Reward 

0,000 0,05 Sig<alpha Ho ditolak 

Punishment 0,000 0,05 Sig<alpha Ho ditolak 

Sumber : Data diolah peneliti,2025 
a Hipotesis pertama (𝐻𝑎1) dalam penelitian ini adalah Kepemimpinan. Hasil uji t pada 

tabel diatas menunjukan bahwa nilai signifikansi 0,013 < 0,05. Maka jawaban hipotesis 
yaitu 𝐻𝑎1 diterima dan menolak 𝐻01 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan. 

b Hipotesis kedua (𝐻𝑎2) dalam penelitian ini adalah Pemberian Reward. Hasil uji t pada 
tabel diatas menunjukan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka jawaban hipotesis 
yaitu 𝐻𝑎2 diterima dan menolak H02 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
Pemberian Reward terhadap Kinerja Karyawan. 

c Hipotesis ketiga (𝐻𝑎3) dalam penelitian ini adalah Punishment. Hasil uji t pada tabel 
diatas menunjukan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka jawaban hipotesis yaitu 
𝐻𝑎3 diterima dan menolak H03 yang menyatakan bahwa Punishment terdapat pengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

4.2 Pembahasan  
Pengaruh Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
pada karyawan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Cabang Lampung, karena berdasarkan 
hasil uji hipotesis menunjukan bahwa kepemimpinan terhadap kinerja karyawan menunjukan 
niai Sig sebesar 0,013 dengan nilai Alpha (0,05) hal tersebut menunjukan bahwa nilai Sig (0,013) 
lebih besar dari nilai Alpha (0,05), Maka Ha1 diterima dan H01 ditolak. Sehingga pemimpin di 
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PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Cabang Lampung telah menciptakan lingkungan kerja 
yang nyaman sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
Hal ini sejalan dengan penelitin yang dilakukan oleh (Agustina et al., 2024; Firdaus & Hakim, 
2020; Forbeshu & Edalmen, 2023; Putri & Aziz, 2024; Sitompul et al., 2024; Tiara, 2023) 
menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Pengaruh Pemberian Reward (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pemberian reward berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
pada karyawan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Cabang Lampung, karena berdasarkan 
hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa nilai koefisien Sig sebesar 0,000 dengan nilai Alpha 
(0.05) hal tersebut menunjukan bahwa nilai Sig (0,000) lebih kecil dari nilai Alpha (0,05), maka 
Ha2 diterima dan H02 ditolak. Artinya PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Cabang Lampung 
telah menerapkan sistem pemberian reward kepada karyawan yang memiliki penilaian kinerja 
yang baik. Penelitian yang dilakukan oleh (Aprilia et al., 2023; Azzahra & Barry, 2024; Forbeshu 
& Edalmen, 2023; Putri & Aziz, 2024; Tiara, 2023) menyatakan juga bahwa Pemberian reward 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Pengaruh Pemberian Punishment (X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Berdasarkan hasil peneilitan bahwa pemberian punishment berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan pada karyawan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Cabang Lampung,  karena 
berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa nilai koefisien Sig sebesar 0.000 
dengan nilai Alpha (0.05) hal tersebut menunjukan bahwa nilai Sig (0,000) lebih kecil dari nilai 
Alpha (0,05), maka Ha3 diterima dan H03 ditolak. Hal ini juga menunjukan bahwa PT. Indofood 
CBP Sukses Makmur Tbk. Cabang Lampung telah menerapkan sistem pemberian punishment 
kepada karyawan yang telah menlanggar ketentuan-ketentuan yang sudah ditetapkan oleh 
perusahaan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aprilia et al., 2023; Azzahra & Barry, 
2024; Forbeshu & Edalmen, 2023; Putri & Aziz, 2024; Tiara, 2023) yang menyatakan bahwa 
variabel punishment dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Pengaruh Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) yang dimoderasi Motivasi 
Kerja (Z) 
Berdasarkan hasil peneilitan bahwa motivasi mampu memoderasi kepemimpinan terhadap 
kinerja karyawan pada karyawan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Cabang Lampung, 
karena berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar -3,351 
dengan koefisien Sig sebesar 0,002 dengan nilai Alpha (0.05) hal tersebut menunjukan bahwa 
nilai Sig (0,000) lebih kecil dari nilai Alpha (0,05), maka Ha4 diterima dan H04 ditolak. Hal ini 
mengandung arti bahwa semakin baik motivasi yang diberikan oleh pimpinan kepada karyawan, 
maka semakin baik pula kinerja yang dilakukan oleh karyawan, sehingganya motivasi dapat 
memperkuat hubungan antara kepemimpinan dengan kinerja karyawan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Agustina et al, 2024) bahwa variabel 
motivasi mampu memoderasi kepemimpinan. 
Pengaruh Pemberian Reward (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) yang dimoderasi Motivasi 
Kerja Karyawan (Z) 
Berdasarkan hasil peneilitan bahwa motivasi mampu memoderasi reward terhadap kinerja 
karyawan pada karyawan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Cabang Lampung, karena 
berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar 2,890 dengan 
koefisien Sig sebesar 0,006 dengan nilai Alpha (0.05) hal tersebut menunjukan bahwa nilai Sig 
(0,006) lebih kecil dari nilai Alpha (0,05), maka Ha5 diterima dan H05 ditolak. Hal ini berarti 
bahwa semakin tinggi motivasi maka reward yang didapat akan semakin tinggi. 
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Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Azzahra & Barry, 2024) yang menunjukan bahwa variabel 
motivasi mampu memoderasi reward terhadap kinerja karyawan. 
Pengaruh Punishment (X3) Terhadap Terhadap Kinerja Karyawan (Y) yang dimoderasi 
Motivasi (Z) 
Berdasarkan hasil peneilitan bahwa motivasi mampu memoderasi reward terhadap kinerja 
karyawan pada karyawan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Cabang Lampung, karena 
berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar 35.755 dengan 
koefisien Sig sebesar 0,000 dengan nilai Alpha (0.05) hal tersebut menunjukan bahwa nilai Sig 
(0,000) lebih kecil dari nilai Alpha (0,05), maka Ha6 diterima dan H06 ditolak. Hasil ini 
mengandung arti bahwa semakin tinggi motivasi maka dapat mengurangi punishment yang 
didapat sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
 Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Azzahra & Barry, 2024) menunjukan 
bahwa variabel motivasi mampu memoderasi punishment secara signifikan. 
5.Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka dalam 
penelitian ini, maka penetili melakukan mengambil kesimpulan dari hasil yang telah diperoleh 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kepemimpinan (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada karyawan PT. 
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Cabang Lampung. 

2. Pemberian Reward (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT. Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk. Cabang Lampung. 

3. Pemberian Punishment (X3) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada karyawan 
PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Cabang Lampung. 

4. Motivasi Kerja (Z) dapat memoderasi pengaruh kepemimpinan (X1) terhadap kinerja 
karyawan (Y) pada karyawan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Cabang Lampung. 

5. Motivasi Kerja (Z) dapat memoderasi pengaruh pemberian reward (X2) terhadap kinerja 
karyawan (Y) pada karyawan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Cabang Lampung. 

6. Motivasi Kerja (Z) dapat memoderasi pemberian pengaruh punishment (X2) terhadap 
kinerja karyawan (Y) pada karyawan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Cabang 
Lampung. 
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